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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan kepadatan fitoplankton pada
kedalaman berbeda di lokasi budidaya kerang mutiara (Pinctada maxima) di Balai Perikanan
Budidaya Laut (BPBL) Lombok. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga Oktober 2024
dengan pengambilan sampel air di tiga stasiun pada tiga titik kedalaman, yaitu permukaan,
dekat poket, dan dasar laut. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa terdapat 38 genus
fitoplankton yang tergolong ke dalam 10 kelas, dengan kelas Bacillariophyceae paling dominan.
Kepadatan tertinggi ditemukan di titik dasar Stasiun 2 (3400 ind/L), menunjukkan adanya
akumulasi nutrien. Hasil ini menunjukkan bahwa kedalaman lebih memengaruhi distribusi
fitoplankton dibandingkan lokasi stasiun. Penelitian ini memberikan informasi ekologis untuk
mendukung budidaya laut yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Bacillariophyceae, fitoplankton, kedalaman, kepadatan, kerang mutiara.

ABSTRACT. This study aims to identify the types and densities of phytoplankton at different
depths in the pearl oyster (Pinctada maxima) aquaculture area at the Marine Aquaculture
Center, Lombok. The research was conducted from August to October 2024. Water samples
were collected from three stations at three depth points: surface, near the pocket, and bottom.
A total of 38 genera from 10 phytoplankton classes were identified, with Bacillariophyceae being
the most dominant. The highest density was found at the bottom of Station 2 (3400 ind/L),
indicating nutrient accumulation. Depth significantly affected phytoplankton distribution more
than spatial location. These results provide ecological information supporting sustainable
aquaculture.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
kepulauan dengan wilayah perairan laut
yang luas dan memiliki potensi besar dalam
pengembangan

perikanan budidaya,

termasuk  budidaya kerang mutiara
(Pinctada maxima). Kerang mutiara dikenal
sebagai biota laut bernilai ekonomis tinggi
karena kemampuannya menghasilkan
mutiara berkualitas, dan menjadi salah satu
komoditas ekspor andalan Indonesia di
sektor non-migas. Kegiatan budidaya
kerang mutiara umumnya dilakukan di
perairan tropis dengan karakteristik
lingkungan yang stabil, memiliki substrat
dasar berpasir dan karang, serta tingkat
produktivitas perairan yang baik.

Dalam sistem budidaya laut terbuka,
kualitas lingkungan perairan menjadi faktor
utama yang menentukan keberhasilan
produksi. Salah satu indikator penting
dalam menilai kualitas perairan adalah
keberadaan

fitoplankton.  Fitoplankton

merupakan organisme autotrofik

mikroskopis yang menempati posisi
produsen primer dalam rantai makanan
akuatik dan memainkan peran vital dalam
mendukung produktivitas perairan. Selain

sebagai penyedia oksigen melalui proses

fotosintesis, fitoplankton juga berfungsi
sebagai pakan alami bagi berbagai biota
budidaya, termasuk larva dan juvenil kerang
mutiara.

Kerang mutiara termasuk organisme
filter feeder yang secara aktif menyaring air
untuk memperoleh partikel makanan,
terutama fitoplankton dari kelompok diatom
(Bacillariophyceae) dan ganggang hijau.
Oleh karena itu, variasi komposisi dan
kepadatan fitoplankton dalam kolom
perairan sangat mempengaruhi
ketersediaan pakan alami dan pertumbuhan
kerang. Faktor-faktor lingkungan seperti
kedalaman, intensitas cahaya, arus, serta
fisik-kimia

kualitas perairan turut

memengaruhi  distribusi  vertikal dan
horizontal fitoplankton.

Meskipun banyak penelitian telah
membahas keberadaan fitoplankton di
ekosistem perairan umum, kajian spesifik
mengenai komposisi dan kepadatan
fitoplankton pada berbagai kedalaman di
area budidaya kerang mutiara masih
terbatas. Padahal informasi tersebut sangat
penting dalam manajemen lokasi budidaya,
khususnya untuk menentukan kedalaman

optimal pemasangan rak atau longline yang
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mendukung pertumbuhan optimal biota
budidaya.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi jenis fitoplankton dan
mengukur kepadatannya pada kedalaman
yang berbeda di lokasi budidaya kerang
mutiara di Balai Perikanan Budidaya Laut
(BPBL) Lombok. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
dasar yang berguna dalam pengelolaan
budidaya laut secara berkelanjutan dan
mendukung produktivitas kerang mutiara

melalui pendekatan berbasis ekosistem.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada Agustus—Oktober
2024 di perairan sekitar Balai Perikanan
Budidaya Laut (BPBL) Lombok, Kecamatan
Sekotong, Kabupaten Lombok Barat.
Pengambilan Sampel

Sampel air diambil dari 3 stasiun.
Tiap stasiun memiliki tiga titik kedalaman:
permukaan, dekat poket kerang, dan dasar
laut. Air disaring menggunakan plankton net
ukuran 10 um sebanyak total 30 liter tiap
titik, kemudian diawetkan dengan larutan
lugol 10%.
Identifikasi dan Analisis Data

Identifikasi fitoplankton dilakukan
sampai tingkat genus menggunakan
mikroskop dan panduan Sulastri (2018).
Komposisi jenis dihitung menggunakan
persentase jumlah individu per genus dari
total individu.

Kepadatan  dihitung

menggunakan rumus APHA (2005):

N=N><Exi

Vo vd

Keterangan:

N = Kelimpahan plankton (sel/L)

n = Jumlah sel plankton yang teramati
(sel)

Vit = Volume sampel plankton (ml)

Vo = Volume sampel pada Sedgewick
Rafter Counting Cell (ml)

Vd = Volume sampel plankton yang

disaring (liter)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis Fitoplankton
Hasil  identifikasi  menunjukkan
bahwa di perairan lokasi budidaya kerang
mutiara BPBL Lombok ditemukan sebanyak
38 genus fitoplankton yang tersebar dalam
10 kelas, dengan dominasi tertinggi berasal
dari kelas Bacillariophyceae (20 genus atau
52,63%). Genus dari kelas ini seperti
Navicula, Nitzschia, dan Melosira banyak

ditemukan di semua titik pengamatan.
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Selain  itu, ditemukan pula kelas

Dinophyceae, Cyanophyceae,
Euglenophyceae, dan lainnya.

Dominasi Bacillariophyceae
mencerminkan  kondisi perairan yang
produktif dan relatif bersih, karena
kelompok ini dikenal mampu berfotosintesis
secara efisien di bawah intensitas cahaya
sedang hingga rendah serta memiliki laju
pertumbuhan yang tinggi. Hal ini sejalan
dengan temuan Darlianto (2019) dan
Sulastri (2018) yang menyatakan bahwa
Bacillariophyceae = mendominasi  pada
perairan laut tropis yang stabil.

Distribusi genus terbanyak
ditemukan di Stasiun 2, yang kemungkinan
disebabkan oleh pengaruh arus dan
pengendapan nutrien di lokasi tersebut.
Fitoplankton  seperti  Nannochloropsis
(Eustigmatophyceae) juga  ditemukan
dalam jumlah tinggi di titik dasar, yang
menunjukkan adaptasi terhadap cahaya
rendah dan kondisi stabil.
Kepadatan Fitoplankton

Kepadatan fitoplankton  dihitung
dalam satuan individu per liter (ind/L)
berdasarkan rumus APHA (2005). Total
kepadatan seluruh titik adalah 11.007 ind/L,

dengan nilai tertinggi pada titik dasar

Stasiun 2 (3400 ind/L). Kepadatan lainnya

sebagai berikut:

Stasiun 1: titik permukaan (A1) = 1550
ind/L, A2 = 475 ind/L, A3 = 300
ind/L

Stasiun 2: A1 = 1325 ind/L, A2 = 200 ind/L,
A3 = 3400 ind/L

Stasiun 3: A1 =1575ind/L, A2 = 1250 ind/L,
A3 =932 ind/L

Pola umum menunjukkan bahwa titik
permukaan (A1) dan dasar laut (A3)
memiliki nilai kepadatan lebih tinggi
dibanding titik dekat poket kerang (A2).
Variasi ini dipengaruhi oleh intensitas
cahaya, aktivitas budidaya, dan akumulasi
bahan organik di dasar.

Tingginya kepadatan di titik dasar
Stasiun 2 menandakan akumulasi nutrien
akibat pengendapan sisa pakan atau limbah
kerang. Kondisi ini menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan fitoplankton
meskipun intensitas cahaya rendah.
Menurut Buschmann et al. (1996),
lingkungan eutrofik dengan konsentrasi
tinggi nitrogen dan fosfor mendorong
ledakan populasi fitoplankton tertentu.

Sebaliknya, titik A2 (dekat poket)
cenderung memiliki nilai kepadatan rendah.

Hal ini kemungkinan karena gangguan
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mekanis dari aktivitas kerang seperti
gerakan siphon dan filtrasi, atau efek
shading dari struktur budidaya.
Keterkaitan dengan Budidaya Kerang
Mutiara

Kerang mutiara adalah filter feeder
yang sangat bergantung pada ketersediaan
fitoplankton sebagai pakan alami.
Kelimpahan Bacillariophyceae,
Chlorophyceae, dan Nannochloropsis di
perairan BPBL Lombok menunjukkan
ketersediaan pakan yang baik. Komposisi
komunitas yang stabil dan didominasi oleh
kelompok sensitif terhadap pencemaran
menunjukkan bahwa perairan dalam kondisi
produktif dan mendukung kelangsungan
budidaya mutiara.\

Penelitian ini  memberikan bukti
bahwa kedalaman lebih berpengaruh
terhadap  distribusi dan  kepadatan
fitoplankton daripada lokasi stasiun. Hal ini
penting untuk pertimbangan lokasi dan
kedalaman optimal pemasangan rak atau

longline kerang mutiara.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Distribusi Fitoplankton

Kedalaman dan Cahaya

Intensitas cahaya sangat
berpengaruh terhadap distribusi vertikal
fitoplankton. Titik permukaan memiliki
intensitas cahaya lebih tinggi sehingga
mendukung fotosintesis optimal. Namun,
pada kedalaman dasar, kelompok seperti
Nannochloropsis dan Oscillatoria mampu
tumbuh  karena  adaptasi terhadap
pencahayaan rendah.
Kualitas Air

Parameter fisika-kimia seperti suhu
(830-33°C), DO (3,88-5,20 mg/L), salinitas
(32—-35 ppt), dan pH (6,2—7,3) masih dalam
rentang toleransi fitoplankton tropis. DO
cenderung lebih rendah di permukaan,
tetapi tidak menghambat fotosintesis.
Arus dan Nutrien

Arah arus dominan dari barat daya
ke timur laut memengaruhi distribusi spasial
plankton. Arus juga menentukan
percampuran air dan pendistribusian
nutrien  vertikal. Lokasi  Stasiun 2
dipengaruhi arus lambat dan menyebabkan
akumulasi  nutrien di  dasar, yang

mendukung pertumbuhan fitoplankton.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang

identifikasi jenis fitoplankton dan jumlah
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kepadatan fitoplankton yang terdapat di
sekitar area pemeliharaan kerang mutiara di
Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok,
peneliti  dapat menyimpulkan bahwa
identifikasi  jenis  fitoplankton yang
ditemukan di perairan Balai Perikanan
Budidaya Laut Lombok terdiri dari dan 38
genus yang tersebar di 10 kelas yang terdiri
dari Bacillariophyceae, Cyanophyceae,
Dinophyceae, Fragilariophyceae,
Euglenophyceae, Trebouxiophyceae,

Oligohymenophorea, Oligotrichea,
Chrysophyceae, Eustigmatophyceae. Dari
10 kelas tersebut, yang paling banyak
memiliki anggota genus adalah kelas
Bacillariophyceae yang terdiri dari 20
genus. Kepadatan fitoplankton yang
ditemukan di perairan Balai Perikanan
Budidaya Laut Lombok sebesar 11.007
ind/L, dimana kepadatan fitoplankton
tertinggi ditemukan di Stasiun 2 pada titik A3
(dasar laut) yang mencerminkan kondisi
eutrofik, sedangkan kepadatan terendah
tercatat di Stasiun 2 titik A2 (dekat poket)

yang menunjukkan kondisi oligotrofik
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